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ABSTRAK

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan. Sejalan dengan pembangunan nasional pada hakekatnya membangun manusia Indonesia seutuhnya adalah membangun masyarakat Indonesia guna mewujudkan masyarakat adil dan makmur baik spiritual maupun material, pemerintah memberikan penegasan tentang pendidikan harus diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan kualitas SDM. Keinginan untuk belajar sangatlah diperlukan demi terwujudnya SDM yang berkualitas di Indonesia. Di tingkat perguruan tinggi pun masih sering dijumpai banyaknya mahasiswa dengan minat yang kurang untuk belajar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar pada saat di kampus maupun diluar kampus. Obyek penelitian kali ini adalah mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Narotama Surabaya yang sedang mengikuti mata kuliah Akuntansi dikaitkan dengan persepsi mahasiswa tersebut terhadap variabel pengukuran proses belajar mengajar yang meliputi kompetensi dosen, sarana dan fasilitas, minat mahasiswa, faktor lingkungan, mata kuliah Akuntansi.


Jenis penelitian penulis disini berupa deskriptif. Metode pengumpulan data yaitu mengambil data secara langsung dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden yang mengikuti mata kuliah Akuntansi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 responden.


Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa variabel faktor lingkungan memiliki nilai rata–rata total persentase 78,49% dan variabel mata kuliah Akuntansi memiliki nilai rata–rata total persentase terendah yaitu sebesar 71,44%.


Dari hasil ini telah disampaikan beberapa saran untuk perbaikan proses belajar mengajar mata kuliah Akuntansi di Universitas Narotama Surabaya, diantaranya adalah kesepakatan antara mahasiswa dan dosen mengenai waktu masuk kuliah, membuat forum diskusi kelas, memberikan tugas diawal minggu perkuliahan, serta menambah sarana dan fasilitas berupa laboratorium. Semoga skripsi ini kelak juga bermanfaat bagi segenap pembaca dan peneliti – peneliti selanjutnya
 Kata kunci: kompetensi dosen, sarana dan fasilitas, minat mahasiswa, faktor        lingkungan, mata kuliah Akuntansi.


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan seirama dengan tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan persoalan-persoalan baru yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Walaupun pembangunan secara fisik baik, tetapi tidak ada gunanya apabila moral bangsa terpuruk. Jika hal tersebut terjadi, bidang ekonomi akan bermasalah, karena tiap orang akan korupsi, sehingga lambat laun akan datang hari dimana negara dan bangsa ini hancur. Oleh karena itu, untuk pencegahannya, pendidikan harus dijadikan salah satu prioritas dalam pembangunan negeri ini (Muliani, 2009).

Masalah pendidikan, perhatian pemerintah kita masih terasa sangat minim. Gambaran ini tercermin dari beragamnya masalah pendidikan yang makin rumit. Kualitas siswa masih rendah, pengajar kurang profesional, biaya pendidikan yang mahal, bahkan aturan UU Pendidikan kacau. Dampak dari pendidikan yang buruk itu, negeri kita kedepannya makin terpuruk. Keterpurukan ini dapat juga akibat dari kecilnya rata-rata alokasi anggaran pendidikan baik di tingkat nasional, propinsi, maupun kota dan kabupaten. Penyelesaian masalah pendidikan tidak semestinya dilakukan secara terpisah-pisah, tetapi harus ditempuh langkah atau tindakan yang sifatnya menyeluruh. Artinya, kita tidak hanya memperhatikan kepada kenaikkan anggaran saja. Sebab percuma saja, jika kualitas Sumber Daya Manusia dan mutu pendidikan di Indonesia masih rendah (Muliani, 2009).

Sejalan dengan pembangunan nasional pada hakekatnya membangun manusia Indonesia seutuhnya adalah membangun masyarakat Indonesia guna mewujudkan masyarakat adil dan makmur baik spiritual atau material, pemerintah memberikan penegasan tentang pendidikan harus diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan kualitas SDM (Djiwandono, 2002). Keinginan untuk belajar sangatlah diperlukan demi mencapai terwujudnya SDM yang berkualitas di Indonesia. Di tingkat perguruan tinggi pun masih sering dijumpai banyaknya mahasiswa dengan minat yang kurang untuk belajar. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar pada saat di kampus maupun diluar kampus. 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Selain faktor-faktor internal, faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar siswa. Dalam hal ini, Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang memengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. 

Faktor utama yang mempengaruhi proses belajar ditingkat perguruan tinggi adalah minat mahasiswa yang bersangkutan terhadap mata kuliah yang diikuti selama semester yang berjalan. Sesuai teori yang diungkapkan oleh Reber (Syah, 2003) minat bukanlah istilah yang popular dalam psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Jadi secara sederhana, minat (interest) merupakan  kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Minat dalam belajar,  merupakan faktor yang sangat penting untuk dibahas. Mengingat pentingnya hal tersebut, para ahli sepakat bahwa minat tersebut adalah hal yang mutlak dalam setiap aktivitas, termasuk dalam hal belajar. Sehubungan dengan hal ini Soemanto (2009) mengatakan bahwa  ditinjau dari segi kepentingan pendidikan dan belajar, pemilihan jenis perhatian yang efektif untuk memperoleh pengalaman belajar adalah hal yang penting bagi subjek yang belajar. Berdasarkan uraian di atas, penulis memahami bahwa memancing minat seseorang untuk belajar, merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh pengajar. Salah satu usaha untuk membimbing perhatian anak didik yaitu melalui pemberian rangsangan yang menarik perhatian dari anak didik.
Dari pendapat tersebut, jelas bahwa membangkitkan perhatian dan minat belajar adalah faktor yang amat penting dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti, didapati bahwa ketepatan waktu mahasiswa hadir dalam mengikuti mata kuliah yang bersangkutan tersebut sering tidak tepat waktu, dan juga sering tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disadari betapa pentingnya sebuah minat seseorang terhadap suatu hal dalam hal ini khususnya dalam hal belajar, oleh karena itu penulis menetapkan topik penelitian kali ini adalah minat belajar  mahasiswa. Penelitian kali ini akan lebih jauh membahas tentang seberapa besar minat mahasiswa dalam  mengikuti mata kuliah di Fakultas tertentu. Penulis menetapkan objek penelitian adalah mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Narotama Surabaya yang sedang mengikuti mata kuliah Akuntansi dikaitkan dengan persepsi mahasiswa tersebut terhadap variabel pengukuran proses belajar mengajar yang meliputi kompetensi dosen, sarana dan fasilitas, minat mahasiswa, faktor lingkungan, dan mata kuliah Akuntansi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah yang dikemukakan adalah : “Bagaimana persepsi mahasiswa Prodi Akuntansi terhadap proses belajar mengajar mata kuliah Akuntansi di Universitas Narotama Surabaya?” 

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah tersebut yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk menguji secara empiris persepsi mahasiswa Prodi Akuntansi terhadap proses belajar mengajar mata kuliah Akuntansi di Universitas Narotama Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian


Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Universitas Narotama

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi Universitas Narotama dalam mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi dalam proses belajar mengajar mata kuliah Akuntansi dan memperbaiki kekurangan yang ada dalam proses belajar mengajar, juga untuk menambah perbendaharaan perpustakaan berupa hasil penelitian sekaligus bahan referensi penelitian yang akan datang.

2. Bagi Penulis

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam mengidentifikasi dan    memecahkan permasalahan ditinjau dari perspektif teori.

3. Bagi Peneliti yang akan datang

Menjadi bahan referensi, dapat mengembangkan penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

Dalyono. 2005. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2008. Psikologi Belajar. Edisi dua. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Djiwandono dan Siti Nur Solikah. 2008. Hubungan Antara Minat dengan Motivasi Belajar Mahasiswa dalam Mengikuti Pembelajaran Praktik di Laboratorium Ketrampilan Keperawatan Universitas Muhamadiyah Surakarta pada situs www.google.com diakses 18 April 2009 (Download, 23 April 2010).

Kurikulum Nasional Pendidikan Akuntansi dalam PP No. 6/1999.

Muliani. 2009. Masalah Pendidikan di Indonesia dan Peran Pendidikan dalam Pembangunan pada situs www.ubb.ac.id diakses 13 Juli 2009 (Download, 23 April 2010).

Mulyasa. 2005. Fasilitas Pembelajaran pada situs www.google.com diakses 10 Mei 2005 (Download, 23 April 2010).

Pannen, Paulina, Dina Mustafa, dan Mestika Sekarwinahyu. 2005. Konstruktivisme dalam Pembelajaran. Jakarta: Pusat Antar Universitas Untuk Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Instruksional Universitas Terbuka.

Pannen, Paulina dan Purwanto. 2005. Penulisan Bahan Ajar. Jakarta: Pusat Antar Universitas Untuk Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Instruksional Universitas Terbuka.

Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Pribadi, Benny Agus dan Dwi Padmo Putri. 2001. Ragam Media dalam Pembelajaran. Cetakan pertama. Jakarta: Pusat Antar Universitas Untuk Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Instruksional Universitas Terbuka.

Reber. 2003. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar pada blog.bocahtunggul.com diakses 18 April 2009 (Download, 23 April 2010).

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cetakan keempat. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Soemanto. 2009. Pentingnya Minat dalam Belajar pada www.google.com diakses 28 Maret 2009 (Download, 23 April 2010).

Suciati. 2005. Rekonstruksi Mata Kuliah. Jakarta: Pusat Antar Universitas Untuk Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Instruksional Universitas Terbuka.

Suwardjono. 1999. Strategi Penerapan Kurikulum Nasional Program S1 Akuntansi 1999. Yogyakarta: Lokakarya Nasional.

Syah. 2003. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar pada blog.bocahtunggul.com diakses 18 April 2009 (Download, 23 April 2010).

Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005.

Uno, Hamzah. B. Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran. Cetakan pertama. Penerbit Bumi Aksara.

Winkel, W.S. 2004. Psikologi Pengajaran. Cetakan keenam. Yogyakarta: Media Abadi.

7
http://skripsi.narotama.ac.id

